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PENGGUNAAN MEDIA MINIATUR DALAM MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN 










Media miniatur adalah salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses 
pembelajaran pada materi gaya dan momen. Media ini dapat mempermudah ingatan siswa untuk memahami 
gaya dan momen, karena bentuknya 3 dimensi, sehingga siswa tidak perlu lagi membayangkan bentuknya 
gaya dan momen dalam konstruksi bangunan. Rumusan dari penelitian ini adalah tentang kelyakan media, 
hasil belajar siswa dan respons siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kelayakan media 
miniatur apabila diujicobakan pada salah satu sekolah khususnya di SMK Negeri 3 Surabaya, yang memang 
belum menggunakan media miniatur, serta untuk mengetahui hasil belajar, dan respons siswa setelah 
menggunakan media miniatur.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian Pre-Experimental Design, dengan menggunakan One-Shut 
Case Study. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X TGB yang berjumlah 108 siswa, sedangkan 
sampelnya kelas X TGB 3 yang berjumlah 36 siswa. Pengambilan sampel menggunakan Sample Random 
Sampling. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan angket. Sedangkan teknik 
analisis data dilakukan dengan menganalisa kelayakan media, menguji hipotesis dengan uji t satu pihak 
kanan, dan menganalisis respons siswa.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelayakan media miniatur sebesar 87,50%, termasuk dalam 
kategori sangat layak digunakan. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa kelas X TGB 3 mendapatkan rata-
rata ulangan harian sebesar 78,64 dengan thitung sebesar 5,425. Nilai ttabel sebesar 1,699 dengan derajat 
kebebasan sebesar 5% (0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan hasil rata-rata skor respons siswa 
adalah sebesar 3,03 dalam kategori positif (+) 
 
Kata kunci: Media Miniatur, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, Gaya dan Momen 
 
ABSTRACT 
Miniature media is one of media on learning process at force and moment subject. This media help students to 
memories and understand force and moment, Because have 3dimention. So, students don’t need to imagine force and 
moment shape on building construction. Then, research question is media validity, student outcome, and student 
response. The aims in this research in knowing validity of miniature media wherever it was implemented on school, 
especially in State Vocational School 3 Surabaya, which never use this media before. In addition, what to know students 
outcome and response after using miniature media. 
This research is Pre-Experimental Design by using one-shut case study design. Research population are all 
student in class X TGB with 108 students, however the research sample is 36 students on X TGB 3 class. Taking 
sample use sample random sampling. Moreover, collecting include technique use test and questionnaire. While include 
analysis technique by analysing media validity, examining hypothesis with one right tail test, and analysing students 
responses. 
The result shows that miniature media validity is 87,50%, which very valid categories. The students outcome 
result show that average test is 78,64, with taccount is 5,425. Then ttable is 1,699 with 5% freedom degree, so Ha is 
accepted and Ho is refused. However, average score result of students response is 3,03, on positive categories (+).   
 






A. Latar Belakang 
Di SMK Negeri 3 Surabaya dalam  pelaksanaan 
belajar mengajar masih belum menggunakan media 
miniatur. Media yang biasa digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah Liquid Central 
Display (LCD) maupun hand out. Pemilihan media 
ini karena media berbentuk 3 dimensi, sehingga akan 
membantu siswa dalam pemahaman hubungan gaya 
dan momen pada konstruksi bangunan.  Dengan 
penggunaan media ini siswa tidak perlu lagi 
membayangkan bentuk dari gaya dan momen pada 
konstruksi bangunan.  
Pemilihan pada materi gaya dan momen, karena 
materi ini merupakan materi dasar dari ilmu 
ketekniksipilan, sehingga diharapkan siswa lebih 
memahami materi ini sebelum ketingkat yang lebih 
lanjut. Oleh sebab itu model yang digunakan adalah 
PBI. Sebab PBI ini merupakan salah satu model 
pembelajaran yang didasarkan pada kenyataan dan  
juga penalaran. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 
dapat ditulis rumusan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kelayakan media miniatur yang 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
materi gaya dan momen? 
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas X TGB 
3 SMK Negeri 3 Surabaya terhadap penerapan 
PBI dengan menggunakan media miniatur? 
3. Bagaimanakah respons siswa kelas X TGB 3 
SMK Negeri 3 Surabaya setelah penerapan PBI 
dengan menggunakan media miniatur? 
 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah di 
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui kelayakan media miniatur yang 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
materi gaya dan momen. 
2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas X 
TGB 3 SMK Negeri 3 Surabaya terhadap 
penerapan PBI dengan menggunakan media 
miniatur. 
3. Mendeskripsikan respons siswa kelas X TGB 3 
SMK Negeri 3 Surabaya setelah penerapan PBI 
dengan menggunakan media miniatur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang diharapkan dapat 
tercapai melalui penelitian ini antara lain: 
1. Bagi guru dapat memberikan masukan dan 
inovasi baru dalam menentukan model dan 
media pembelajaran dalam upaya meningkatkan 
kualitas dan hasil belajar siswa.  
2. Bagi Lembaga Pendidikan, memperoleh 
masukan dalam meningkatkan kualitas dan hasil 
belajar siswa. 
3. Bagi peneliti lain dapat menjadi masukan dan 
tambahan informasi baru  dalam 
mengembangkan penelitian lain yang 
berhubungan dengan media pembelajaran dalam 
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa. 
 
E. Batasan Penelitian 
Setiap penelitian harus diberikan batasan 
penelitian agar mendapatkan hasil penelitian yang 
jelas dan sesuai dengan tujuan penenlitian. Adapun 
batasan-batasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Materi gaya (terpusat dan merata) dan momen 
pada konstruksi bangunan, khususnya balok.  
2. Media miniatur ini hanya mampu menunjukkan 




A. Media  
1. Pengertian Media 
Sadiman dkk (2010:6) menjelaskan bahwa kata 
media berasal dari bahasa latin dan merupakan 
bentuk jamak dari kata medium yang berarti 
perantara atau pengantar. Menurut Gagne (dalam 
Sadiman dkk, 2010:6)  menyatakan bahwa media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapat merangsang untuk belajar. 
Sedangkan menurut Briggs (dalam Sadiman dkk, 
2010:6) berpendapat bahwa media adalah segala alat 
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
siswa untuk belajar.  
Berdasarkan pengertian di atas bahwa media 
merupakan suatu perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim ke penerima pesan baik itu berupa 
komunikasi tercetak maupun audiovisual yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar.  
 
2. Kegunaan Media Pendidikan dalam PBM 
Menurut Sadiman dkk (2010:16) secara umum 
media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan 
sebagai berikut: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbalistis 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya 
indra.  
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan 
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif siswa.  
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Sedangkan menurut Sudjana (1989:24) men-
jelaskan beberapa manfaat media, antara lain: a) 
menumbuhkan motivasi siswa, b) pembelajaran akan 
lebih bermakna, c) metode mengajar akan lebih 
bervariasi, d) siswa lebih aktif. 
Sedangkan pembagian media menurut 
Musfiqon (2012:32) yang didasarkan pada media, 
yaitu: a) sebagai sumber belajar, b) fungsi semantik, 
c) fungsi manipulatif. Sedangkan berdasarkan pada   
penggunaannya dibagi menjadi dua, yaitu: a) fungsi 
psikologi, b) fungsi sosio-kultural. Terdapat 5 segi 
pada fungsi psikologi yaitu atensi, afektif, kognitif, 
imajinatif dan motivasi. Fungsi psikologi ini sama 
dengan yang dikemukakan oleh Levie & Lentz 
dalam Arsyad (2002:17) yang mengemukakan 
bahwa terdapat 3 fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual adalah fungsi atensi, fungsi 
afektif, dan fungsi kognitif. 
Suwarna (2005:130) menjelaskan bahwa 
fungsi media pembelajaran dalam PBM adalah: a) 
memperjelas penyajian pesan, agar tidak bersifat 
verbalistis, b) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, 
dan daya indra, c) menghilangkan sikap pasif siswa, 
dan d) membangkitkan motivasi siswa. 
Jadi menurut Sadiman dan Suwarna mereka 
sama-sama menyatakan bahwa fungsi media dalam 
pembelajaran adalah dapat mengurangi verbalistis,. 
mengurangi sikap pasif siswa, menumbuhkan 
motivasi dan mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu.  
 
3. Ciri-ciri Media Pendidikan 
Menurut Gerlach & Ely (Arsyad, 2002:13-14) 
mengemukakn 3 ciri media, yaitu: 
a. Ciri Fiksatif: ciri ini menunjukkan kemamupuan 
media dalam merekam, meyimpan melestarikan, 
dan merekonstruksi suatu peristiwa/objek.  
b. Ciri Manipulatif: pada ciri ini media 
memanipulasi dari benda/suatu kejadian yang 
nyata. Hal itu dapat dilakukan dengan menam-
pilakan suatu peristiwa/kejadian hanya dengan 
waktu yang singkat kepada siswa tentang suatu 
peristiwa yang telah terjadi dalam waktu yang 
sangat lama.  
c. Ciri Distributif: pada ciri ini media 
mendistribusikan/menyalurkan. Maksudnya ada-
lah media ini memungkinkan suatu objek/keja-
dian ditransportasikan melalui ruang, dan secara 
bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada 
siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif 
sama mengenai kejadian tersebut.  
 
 
4. Kelayakan Media 
Terdapat 3 kelayakan media menurut Suwarna 
(2005:136), antara lain: 
a. Kelayakan Praktis: media yang digunakan 
dalam bahan ajar mudah dalam 
pengoperasiannya. 
b. Kelayakan Teknis: berhubungan dengan potensi 
media yang berkaitan dengan kualitas media. 
Kualitas media adalah relevansi dengan tujuan 
pembelajaran dan memberikan kejelasan 
informasi. 
c. Kelayakan Biaya: bahwa pada dasarnya bahwa 
pada dasarnya ciri pendidikan modern adalah 
efisien dan efektif untuk keperluan belajar-
mengajar.  
 
5. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Terdapat beberapa jenis dalam media pembe-
lajaran, tetapi sedikit dalam PBM yang mengguna-
kan media. Menurut Musfiqon (2012:70) membagi 
dua jenis media yang peninjauannya berbeda.  
a. Jenis Media ditinjau dari Tampilan 
Pada peninjauan tampilan terdapat tiga jenis, 
yatu: a) media audio, b) media visual, c) media 
gerak.  
b. Jenis Media ditinjau dari Penggunaan 
Pada peninjauan ini media dibagi menjadi dua 
yaitu: a) media proyeksi, dan b) media non-
proyeksi. 
 
6. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Menurut Musfiqon (2012:116) menyatakan 
bahwa terdapat tiga prinsip yang dijadikan oleh 
seorang guru dalam memilih media. 
a. Prinsip Efektifitas dan Efisiensi: maksudnya 
efektif adalah pemilihan media ini mampu 
mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 
Efisien adalah pemilihan media ini terjangkau 
baik dari segi biaya, sumber daya dan waktu. 
b. Prinsip Relevansi: maksudnya adalah bahwa 
media yang digunakan benar-benar relevan/sesuai 
denga tujuan, isi, strategi, dan evaluasi pembe-
lajaran.  
c. Prinsip Produktifitas: pada prinsip ini guru 
mempertimbangkan apakah media yang dibuat ini 
dapat mencapai tujuan pembelajaran atau tidak. 
Jika media ini dapat mencapai tujuan pembe-
lajaran maka media ini produktif, jika tidak maka 
media ini tidak produktif.  
Daryanto (2010:152) menjelaskan bahwa 
dalam pemilihan media dipertimbangkan atas 
beberapa hal, antara lain: 
a. Tujuan yang ingin dicapai 
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b. Karakteristik siswa 
c. Keadaan lingkungan sekitar 
 
B. Miniatur  
Miniatur adalah suatu model hasil penyer-
dehanaan suatu realitas tetapi tidak menunjukkan 
aktivitas atau tidak menunjukkan suatu proses. 
Miniatur ini mampu menjelaskan kepada para siswa 
detail dari sebuah objek yang menjadi topik bahasan 
secara tiga dimensi (Munadi, 2008:109). Miniatur 
merupakan salah satu media yang berbentuk 3 
dimensi, karena miniatur ini dapat diketahui semua 
sisi-sisinya dan dalam bentuk nyata. Miniatur adalah 
salinan/model yang lebih kecil dari ukuran sebenar-
nya (http:// miniatur1 .blogdetik. com/). 
Miniatur termasuk salah satu jenis model yang 
disederhanakan yang ditinjau dari cara pembuatan-
nya. Sedangkan menurut Daryanto (2010:30) menya-
takan bahwa media tiruan disebut juga dengan mo-
del. Model adalah benda 3 dimensi yang merupakan 
representasi dari benda sesungguhnya (Rohman, 
2013:132).  
Jadi media miniatur adalah media yang digu-
nakan dalam pembelajaran yang menyerupai benda 
aslinya atau lebih kecil dari benda aslinya dengan 
skala tertentu dan berbentuk 3 dimensi dan penyam-
paiannya secara visual. Media miniatur termasuk 
dalam bentuk model, karena miniatur ini merepre-
sentasi dari benda aslinya, tetapi dalam miniatur ini 
tidak dapat menunjukkan sebuah kegiatan maupun 
suatu proses dari benda yang diminiaturkan.  
 
C. Landasan Teori Media Pembelajaran 
Menurut Jauhar (2011:9) teori belajar yang 
berhubungan dengan penggunaan media adalah 
Teori Behavioristik, Teori Belajar Kognitivisme, dan 
Teori Belajar Konstruktivisme. 
1. Teori Behavioristik  
Hubungan dari Teori Behavioristik dengan 
penggunaan media adalah stimulus dan respons-
nya. Artinya Jika stimulus itu ditambah maka 
respons akan semakin kuat, dan sebaliknya. Hal 
ini berarti bahwa penggunaan media itu akan 
memberikan nilai lebih, maksudnya penjelasan 
guru akan lebih cepat ditangkap oleh siswa.  
2. Teori Belajar Kognitivisme 
Teori ini berpendapat bahwa kemampuan 
kognitif kita dibangun melalui tindakan yang ter-
motivasi dengan sendirinya terhadap lingkungan. 
Artinya bahwa kemampuan kognitif itu muncul 
akibat dari kita berinteraksi dengan lingkungan 
kita, baik lingkungan keluarga maupun ling-
kungan masyarakat.  
3. Teori Belajar Konstruktivisme  
Pembentukan pengetahuan menurut model 
konstruktivisme ini memandang bahwa subjek 
aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam 
interaksinya dengan lingkungan. Teori belajar 
konstruktivisme ini ditekankan pada siswa. Di 
mana siswa diberikan kesempatan untuk mene-
mukan ide-ide baru  dan menggunakan strategi 
mereka sendiri untuk belajar.  
 
D. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah / 
Problem based intruction (PBI) 
1. Pengertian PBI 
Model Pembelajaran Masalah (PBI) me-
rupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan 
pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan 
penyelidikan autentik, yakni penyelidikan yang 
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan 
yang nyata (Trianto, 2007:67). Menurut Arends 
(dalam Trianto, 2007:68) bahwa pengajaran ber-
dasarkan masalah merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran di mana siswa mengerjakan perma-
salahan yang autentik dengan maksud untuk me-
nyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembang-
kan inkuiri (mengembangkan kemampuan siswa da-
lam menyelidiki suatu permasalahan secara siste-
matis, sehingga mereka dapat merumuskan pene-
muan mereka sendiri), keterampilan berpikir ting-kat 
lebih tinggi, dan mengembangkan kemandirian serta 
percaya diri.  
Berdasarkan pengertian di atas bahwa PBI 
merupakan salah satu model pembelajaran. Di mana 
siswa dihadapkan dengan permasalahan yang nyata 
dan penyelesaiannya pun dihadapkan dengan hal 
yang nyata.  Selain itu dalam PBI siswa juga diha-
rapkan mampu mengembangkan pengetahuan me-
reka sendiri, percaya diri, dan mendorong siswa un-
tuk mengembangkan intelektual mereka sendiri serta 
terlibat aktif dalam lingkungannya.  
 
2. Ciri-ciri PBI 
Menurut Ibrahim (2005:10) PBI memiliki 
beberapa ciri utama yang membedakan dari model 
pembelajaran lain, yaitu: 
a. Mengorientasikan siswa kepada masalah autentik 
Tahap awal dari PBI adalah guru meng-
orientasikan siswa pada masalah autentik, hal ini 
guru dapat memberikan sebuah permasalahan yang 
telah terjadi dimasyarakat, sehingga siswa dapat 
memunculkan pertanyaan-pertanyaan lain yang 





b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 
Masalah yang dipilih pada PBI harus benar-
benar nyata. agar dalam penyelesaiannya siswa 
dapat meninjau dari berbagai mata pelajaran yang 
lain. 
c. Penyelidikan autentik 
Siswa melakukan penyeledikan autentik 
untuk mencari penyelesaian nyata terhadap ma-
salah nyata. Adapun langkah-langkah yang harus 
dilakukan siswa dalam melaksanakan penyelidikan 
adalah menganalisis dan mendefinisikan terhadap 
masalah yang diberikan, menyusun hipotesis, me-
ngumpulkan data-data dari permasalahan yang 
telah diberikan serta menyimpulkan permasalahan 
tersebut. 
d.   Menghasilkan produk/karya dan memamerkan-
nya 
Akhir dari pembelajaran PBI siswa dituntut 
untuk mengahasilkan produk tertentu dalam 
bentuk karya nyata atau artifak dan memamer-
kannya/mempresentasikan di depan kelas.   
Menurut Arends (dalam Trianto, 2007:69-70) 
menyatakan bahwa ciri-ciri PBI adalah: a) Meng-
orientasikan siswa kepada masalah autentik, b) Ber-
fokus pada keterkaitan antar disiplin, c) Penyelidikan 
autentik, d) Menghasilkan produk/karya dan me-
mamerkannya, dan e) Kolaborasi.   
 
3. Tujuan PBI 
Tujuan pembelajaran menurut Ibrahim 
(2005:14) adalah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan keterampilan berpikir dan 
keterampilan memecahkan masalah.  
Kerjasama yang dilakukan dalam PBI 
ini mendorong siswa untuk memunculkan 
berbagai keterampilan inkuiri dan berdialog, 
sehingga dengan berjalannnya waktu diharap-
kan kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah akan semakin berkembang. 
b. Pemodelan peranan orang dewasa 
Siswa dapat berlatih berbagai peran orang 
dewasa di masyarakat dalam suatu forum 
simulasi. 
c. Pebelajar otonom dan mandiri 
Siswa dapat secara berangsur-angsur dila-
tih untuk menjadi pebelajar yang mandiri sete-
lah pelaksanaan PBI. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa tujuan PBI 
adalah mengembangkan keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang autentik dan 
dalam bentuk penalaran, menjadikan siswa aktif da-
lam  melaksanakan pembelajaran. 
 
4. Langkah-langkah PBI 
   Tabel 2.1 Sintaks Pengajaran Berdasarkan Masalah 
Tahap Tingkah laku guru 





Guru menjelaskan tujuan pem-
belajaran, menjelaskan logistik 
yang dibutuhkan, mengajukan fe-
nomena atau demonstrasi atau ce-
rita untuk memunculkan masalah, 
memotivasi siswa untuk ter-libat 







Guru  membantu siswa untuk men-
definisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan 








Guru mendorong siswa untuk me-
ngumpulkan informasi yang se-
suai, melaksanakan eksperimen, 








Guru membantu siswa dalam me-
rencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan, video, 
dan model serta membantu mereka 









Guru membantu siswa untuk mela-
kukan refleksi atau evaluasi ter-
hadap penyelidikan mereka dan 




E. Landasan Teori Model Pembelajaran Brdasarkan 
Masalah 
1. Dewey dan Kelas Berorientasi Masalah 
Menurut Dewey (dalam Nur, 2011:19) bah-
wa sekolah sebaiknya mencerminkan masyarakat 
yang lebih besar dan kelas seharusnya dijadikan 
sebagai laboratorium untuk penyelidikan kehi-
dupan nyata. Dewey dan penganutnya, Kilpatrick 
(1918) menegaskan bahwa pembelajaran di seko-
lah seharusnya lebih bermakna. 
2. Piaget, Vygotsky, dan Konstruktivisme 
Menurut Piaget (dalam Nur, 2011:20-21) 
pemahaman pada PBI ini termasuk paham 
perspektif kognitif-konstruktivis dan menekankan 
pada aspek kecerdasan. Berbeda dengan Piaget 
yang menekankan proses belajar pada aspek 
kecerdasan sedangkan Vigotsky menekankan 
pada aspek sosial pembelajaran.  
Adapun aspek sosial yang dikemukakan 
oleh Vygotsky adalah konsep tentang zone of 
proximal development atau zona perkembangan 
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terdekat. Menurut Vygotsky siswa memiliki dua 
tingkat perkembangan yaitu perkembangan aktual 
dan perkembangan potensial. Tingkat perkem-
bangan aktual adalah kemampuan siswa dalam 
mempelajari hal-hal khusus secara individu itu 
sendiri. sedangkan perkembangan potensial ada-
lah kemampuan intelektual yang dapat dicapai se-
orang individu dengan bantuan orang lain. Zona 
antara tingkat perkembangan aktual dan perkem-
bangan potensial disebut dengan zone of pro-
ximal development. 
3. Burner dan Pembelajaran Penemuan 
Menurut Burner (dalam Nur, 2011:26) 
mengatakan bahwa konsep PBI yaitu scaffol-
ding. Maksudnya Burner mendeskripsikan sca-
ffolding sebagai proses siswa dalam menuntas-
kan suatu masalah tertentu melalui  bantuan 
(scaffolding) guru atau orang yang lebih 
menguasai masalah itu.  
 
F. Hasil Belajar 
Menurut Suharto dalam Kamus Bahasa 
Indonesia (2004:101) hasil adalah sesuatu yang 
terjadi oleh suatu kerja, perolehan. Belajar adalah 
sebuah bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam 
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan 
latihan (Shaleh, 2003:207). Belajar adalah peru-
bahan tingkah laku yang relatif mantap berkat lati-
han dan pengalaman (Hamalik, 2001:154). Belajar 
adalah suatu proses yang kompleks pada setiap diri 
manusia sepanjang hidupnya (Musfiqon, 2012:2). 
Sedangkan menurut Djamarah (1995:44) belajar 
adalah perubahan yang terjadi di dalam diri sese-
orang setelah berakhirnya melakukan aktivitas bela-
jar.  
Berdasarkan pengertian di atas bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 
prestasi yang didapatkan oleh seseorang baik secara 
individu maupun secara kelompok setelah melak-
sanakan sebuah kegiatan yaitu proses belajar meng-
ajar. 
 
G. Respons Siswa 
Kata respons dalam kamus bahasa Indonesia 
berarti tanggapan atau jawaban. Menurut Sarlito 
(1995:57) respons adalah setiap tingkah laku pada 
hakekatnya merupakan tanggapan/balasan (respon) 
terhadap stimulus.  Sedangkan menurut Slameto 
(1995:180) mengartikan respons berarti suatu minat 
yang menunjukkan ekspresi senang terhadap suatu 
hal, dapat juga diekspresikan dengan partisipasi 
terhadap suatu aktivitas.   
Suemanto (1983:23) mengatakan bahwa 
tanggapan berarti suatu kesan yang dihasilkan dari 
suatu pengalaman. Sebaliknya Aminuddin (2011:66) 
mengatakan bahwa respons adalah tanggapan yang 
diberikan pendengar sesuai dengan stimuli yang 
diterimanya. 
Jadi respon siswa adalah tanggapan/reaksi 
/gambaran/kesan yang diberikan siswa terhadap sua-
tu pelaksanaan pembelajaran yang telah dilak-
sanakan oleh guru. Tanggapan tersebut berupa 
tanggapan positif/senang terhadap pelaksanaan pem-
belajaran dan materi yang diberikan, dan tanggapan 
negatif/tidak senang terhadap pelaksanaan pembe-
lajaran dan materi yang diberikan. 
 
H. Gaya dan Momen 
1. Gaya  
Gaya merupakan kekuatan yang dapat 
membuat benda dalam keadaan diam menjadi 
bergerak. Gaya biasanya dilambangkan sebagai be-
saran yang mempunyai arah dan digambarkan seba-
gai vector (Wesli, 2010:3). Menurut Sutarman 
(2013:33) gaya diartikan sebagai muatan yang be-
kerja pada suatu konstruksi. 
 
2. Momen  
Momen Mo suatu gaya P terhadap titik O 
pada sebuah bidang datar ialah hasil perkalian dari 
gaya (P) dengan jarak (d) kegaris kerja P ke titik O 
(Sabariman, 2003:27). Menurut Adiyono (2006:23) 
menyatakan bahwa momen adalah gaya atau beban 
yang bekerja pada suatu benda yang dikalikan jarak, 
sehingga satuan momen adalah ton meter (tm). 
Momen adalah suatu kejadian dimana aksi 
dan reaksi tidak dalam satu garis kerja 
a. Besarnya momen adalah gaya dikali jarak 
b. Satuan momen adalah satuan gaya dikali satuan 
jarak (kg.cm, kg.m, ton.cm, ton.m) 
c. Arah momen searah jarum jam bertanda positif 
(+), dan sebaliknya berlawanan arah jarum jam 
bertanda negatif (-). 
I. Hipotesis  
Adapun bunyi hipotesis pada penelitian ini 
adalah “hasil belajar siswa kelas X TGB3 SMK 
Negeri 3 Surabaya setelah penerapan PBI dengan 
menggunakan media miniatur adalah lebih besar dari 
SKM (70)”.  
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu pene-
litian eksperimen. Desain  yang digunakan yaitu Pre-
Experimental Design, karena masih terdapat variabel 
luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen (Sugiyono, 2011:74). 
 7 
 
B. Tempat dan Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ga-
sal Tahun Ajaran 2013/2014 di SMK Negeri 3 Sura-
baya.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah  siswa kelas X 
jurusan TGB 3 SMK Negeri 3 Surabaya dengan jum-
lah siswa 36 siswa.  
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 
X TGB SMK Negeri 3 Surabaya Tahun Ajaran 
2013 /2014 yang berjumlah 108 siswa yang terbagi 
dalam 3 kelas. 
2. Sampel 
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 
X TGB 3 SMK Negeri 3 Surabaya yang berjumlah 
36 siswa. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik Sample Random 
Sampling.  
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti un-
tuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugi-
yono, 2011:38). Terdapat dua variabel yang diguna-
kan dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas (inde-
penden) dan variabel terikat (dependen).  
 
F. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan One-
Shut Case Study. Pada jenis penelitian  ini dilakukan 
dengan melaksanakan suatu perlakuan tertentu yang 





Sumber: Arikunto, 2010:124  
Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 
Keterangan: 
X = perlakuan (dilaksanakan penggunaan media  
miniatur berdasarkan model  pembelajaran 
masalah)  
O = observasi sesudah perlakuan/ hasil setelah 
mendapat perlakuan (Arikunto, 2010:124). 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan tes dan angket. 
1. Tes  
Pemberian tes ini dilakukan untuk menge-
tahui tentang data hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran PBI yang menggunakan 
media miniatur. Tes ini diberikan hanya sekali 
yaitu pada saat selesai pelaksanaan proses bela-
jar mengajar. 
2. Angket   
Angket yang digunakan dalam penelitian 
berjumlah dua buah, satu angket respons siswa 
dan satu lagi untuk angket validasi media. 
Pemberian angket pada siswa ini dilakukan sete-
lah tes hasil belajar pada pertemuan terakhir. 
Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui 
respons siswa setelah mengikuti pembelajaran 
PBI yang menggunakan media miniatur.  
Sedangkan pemberian angket validasi me-
dia ini dilakukan sebelum media diujicobakan 
pada siswa kelas X TGB 3 Surabaya. Adapun 
pengisi angket validasi adalah para ahli dalam 
bidang mekanika teknik. Validator dari media 
ini adalah Dosen Teknik Sipil Unesa dan Guru 
SMK Negeri 3 Surabaya.  
 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini ada dua, yaitu tes dan angket. 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kelayakan Media 
Teknik analisa kelayakan media ini 
dilakukan dengan menggunakan prosentase. 
Tabel 3.1 Prosentase Kelayakan Media 
Hasil Validasi (%) Keterangan 
0-20 Sangat Tidak Layak 
21-40 Tidak Layak 
41-60 Cukup Layak 
61-80 Layak 
81-100 Sangat Layak 
    Sumber: Riduwan, 2007:15 
2. Analisis Hasil Belajar 
Analisis hasil belajar siswa menggunakan 
Uji-t satu pihak kanan. 
      Tabel 3.2 Interval Nilai Ulangan Harian 
No  Skor Respons 
Siswa 
Kategori 
1 x ≥ +1.SBx Sangat Positif/Sangat 
Tinggi 
2 +1.SBx > x ≥  Tinggi/Positif 
3  > x ≥  - 1.SBx Negatif/Rendah 
4 x <  - 1.SBx Sangat Negatif/Rendah 
Sumber: Mardapi, 2007:123 
  





3. Analisis Respons Siswa 
Tabel 3.2 Interval Nilai Respons siswa 
No  Skor Respons 
Siswa 
Kategori 
1 x ≥ +1.SBx Sangat Positif/Sangat 
Tinggi 
2 +1.SBx > x ≥  Tinggi/Positif 
3  > x ≥  - 1.SBx Negatif/Rendah 
4 x <  - 1.SBx Sangat Negatif/Rendah 
Sumber: Mardapi, 2007:123 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Kelayakan Media Miniatur 
Miniatur ini terbuat dari lem tembak yang 
dirakit menjadi satu kesatuan dengan ukuran 3cm x 
4cm x 60cm, yang dilengkapi dengan tumpuan. 
Adapun tumpuan ini terbuat dari kayu dengan 
ukuran 9,5cm x 8cm x 8cm. Media ini digunakan 
pada materi gaya dan momen pada konstruksi 
bangunan tepatnya pada balok. Beban terpusat yang 
digunakan adalah batu bataco dengan berat 1 kg, 
sedangkan untuk beban merata digunakan bata 
ringan yang dipotong kubus kecil-kecil dengan 








     Sumber: Dokumentasi pribadi, 2013 
Gambar 4.1 Media Miniatur 
Hasil dari validasi media miniatur adalah 
sebesar 87,5%, maka media miniatur ini masuk 
dalam kategori sangat layak. Sesuai dengan tabel 
hasil rating yang terdapat pada interval 81-100%  
(sangat layak). Hasil rating keseluruhan kelayakan 
media dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
dibawah ini:   




2. Analisis Hasil Belajar Siswa 
hasil belajar siswa dalam KD menganalisa 
hubungan gaya dan momen pada konstruksi 
bangunan, didapat rata-rata nilai ulangan harian 
siswa kelas X TGB3 SMKN 3 surabaya adalah 
sebesar 78,64. Hasil rata-rata didapat dari hitungan 
dibawah ini: 
 
           
Nilai rata-rata kelas yang didapat sebesar 78,64. 
Nilai ini termasuk dalam kategori tinggi/positif, 
sesuai denga interval +1.SBx > x ≥ .   
Rata-rata nilai kelas )(x = 78,64, simpangan 
baku kelas (s) = 9,35 dan jumlah siswa saat ulangan 
harian (n) = 36. 
Bentuk statistik: 
H0 : 𝞵a ≤70 






   
   
 
 
           Sumber: data yang diolah, 2013 
Gambar 4.2 Kurva Satu pihak kanan  
Derajat kebebasan (dk) = n – 1 = 36 - 1 = 35, 
sehingga nilai ttabel dengan dk = 35 dan taraf 
kesalahan 5% untuk uji satu pihak kanan adalah 
1,699 sedangkan nilai thitung sebesar 5,542 maka 
dalam uji t tersebut nilai thitung lebih besar dari ttabel 
(thitung> ttabel) dengan demikian maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Artinya bahwa hasil belajar siswa kelas 
X TGB 3 SMK Negeri 3 Surabaya setelah pene-
rimaan PBI dengan menggunakan media miniatur 
adalah lebih dari SKM (70). 
 
3. Analisis Respons Siswa 
Hasil rating keseluruhan respons siswa dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini: 
 
                 
             
Hasil rata-rata respons siswa sebesar 3,03. Sesuai 
dengan tabel interval nilai respons siswa yang 
terletak pada interval +1.SBx > x ≥ , termasuk 
dalam kategori tinggi/positif. 
 
B. Pembahasan 
1. Kelayakan Media Miniatur 
Media miniatur yang digunakan dalam 
penelitian dapat menggambarkan materi gaya dan 
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momen pada konstruksi bangunan. Konstruksi yang 
dipilih adalah bentuk balok dengan skala 1:10. 
Miniatur ini hanya dapat menunjukkan proses kerja 
dari tumpuan dan menunjukan bentuk momen yang 
dihasilkn leh beban terpuat dan merata, tetapi tidak 
dapat menunjukkan besar gaya dan momen.  
Berdasarkan hasil validasi yang didapat dari 
validator menunjukkan bahwa rata-rata yang didapat 
sebesar 87,50% hal ini dalam kategori sangat 
layak/valid digunakan, hal ini sesuai dalam interval 
81-100% termasuk dalam kategori sangat layak 
digunakan (Riduwan, 2007: 15). Hal ini dikarenakan 
media yang dibuat sesuai dengan materi yang 
dibahas dan dimodelkan. 
Kelemahan dari media ini adalah terbuat dari 
lem tembak yang disatukan, sehingga ketika 
diberikan beban yang besar maka solasi double tip 
tidak berfungsi maksimal lagi. ketidakmaksimalan 
solasi double tip ini juga dapat menggambarkan 
keretakkan suatu balok, bahwa balok ketika diberi-
kan beban yang melebihi kapasitasnya maka akan 
terjadi retak-retak. 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
Rata-rata nilai hasil ulangan harian setelah 
penerapan PBI dengan media miniatur adalah 
sebesar 78,64. Berdasarkan hasil ulangan harian 
didapat thitung  sebesar 5,542 sedangkan harga ttabel= 
1,699. Hal ini berarti bahwa harga thitung> ttabel 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Pernyataa ini 
sesuai dengan ketentuan uji pihak kanan, bila harga 
thitung≤ttabel, maka Ho diterima Ha ditolak. Sebaliknya 
jika thitung> ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
(Sugiyono, 2007: 103). Penerimaan Ha ini dapat 
dilihat dari gambar uji satu pihak kanan.  
Hipotesis yang berbunyi hasil belajar siswa 
kelas X TGB3 SMK Negeri 3 Surabaya setelah 
penerapan PBI dengan menggunakan media miniatur 
adalah lebih besar dari SKM (70) diterima. 
Penerimaan Ha ini dapat terjadi karena sebesar 
80,50% siswa mendapatkan nilai di atas SKM, 
sedangkan sisanya 19,50% siswa mendapatkan nilai 
di bawah SKM.  
 
3. Respons Siswa 
Hasil analisis data respons siswa menun-
jukkan bahwa siswa memberikan tanggapan yang 
positif terhadap pembelajaran yang menggunakan 
media miniatur yang diterapkan oleh guru Hasil rata-
rata skor pada angket siswa menyatakan bahwa me-
dia miniatur dapat mendukung proses belajar siswa 
sebesar 3,03, termasuk kategori tinggi/positif. 
Indikator daya tarik mendapatkan nilai 
terendah yaitu 2,94. Indikator ini mendapatkan nila 
terendah karena media yang digunakan tidak 
diberikan cat warna. Indikator terendah pada aspek 
materi adalah kesesuaian materi, hasil rata-rata 
respons siswa yang didapat sebesar 3,03. 
Penggunaan media ini memberikan kontribusi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Nilai rata-rata kelayakan media miniatur adalah 
87,50% termasuk dalam kategori sangat baik, 
karena terletak dalam interval 81-100%, dan media 
pembelajaran miniatur layak digunakan. 
2. Nilai rata-rata ulangan harian siswa pada KD 
menganalisa hubungan gaya dan momn pada 
konstruksi bangunan sebesar 78,64. Nilai ini 
termasuk dalam kategori tinggi/positif, karena 
terletak dalam interval +1.SBx > x ≥ . 
3. Hasil respons siswa terhadap media pembelajaran 
miniatur pada KD menganalisa hubungan gaya dan 
momn pada konstruksi bangunan adalah 3,03 
termasuk kategori baik, karena terletak diantara 
interval +1.SBx > x ≥ . Berarti bahwa 
penggunaan media miniatur ini mendapat 
tanggapan positif dari siswa kelas X TGB 3 SMK 
negeri 3 Surabaya. 
 
B. Saran  
1. Bagi Pembaca: 
a. Penelitian ini terbatas pada kelas X TGB 3 
SMKN 3 Surabaya, sehingga perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang penerapan media 
pembelajaran miniatur dengan materi dan sekolah 
yang berbeda.` 
b. Media miniatur ini hanya mampu menunujukkan 
prosesnya saja, belum mampu menunjukkan nilai 
dari gaya dan momen yang dihasilkan, sehingga 
diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat 
membuat media lain yang dapat menunjunkkan 
proses dan nilainya suatu gaya dan momen pada 
konstruksi bangunan. 
2. Bagi Pengguna: Media pembelajaran miniatur 
dapat digunakan menjadi aternatif dalam proses 
pembelajaran, karena proses belajar mengajar 
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